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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Terjadinya krisis ekonomi global di tahun 2008 memberi dampak negatif

pada kondisi perekonomian Indonesia terutama dalam industri manufaktur.

Negara–negara yang mengandalkan pasar ekspor seperti Malaysia dan Singapura

mulai kewalahan mencari pasar alternatif setelah pasar utama seperti Amerika

Serikat, Jepang, dan negara–negara Eropa mengalami krisis sehingga pasar dalam

negeri mengalami penurunan.

Indonesia masih bisa mengandalkan pasar dalam negeri untuk mampu

menyerap produk lokal sehingga secara umum tahun 2008 masih bisa

menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang baik. Memasuki triwulan ke III,

kegiatan ekonomi mulai melemah. Hal tersebut dikarenakan semenjak krisis

ekonomi global, pasar ekspor terus mengalami penurunan, inflasi terus meningkat

sehingga mendorong meningkatnya suku bunga kredit yang pada akhirnya

memperlemah daya beli masyarakat dan menyebabkan industri manufaktur sulit

memperoleh modal kerja. Akibatnya makin sulit industri manufaktur untuk

bertahan menghadapi persaingan.

Untuk menyelamatkan industri dalam negeri, Pemerintah telah merencanakan

berbagai macam insentif fiskal seperti Pajak Pertambahan Nilai Ditanggung

Pemerintah (PPN-DTP) dan Bea Masuk Ditanggung Pemerintah (BM-DTP).



Selain itu, pemerintah berupaya meningkatkan daya beli masyarakat dengan cara

menekan inflasi dan menurunkan suku bunga.

Pada tahun 2009, keadaan ekonomi diperkirakan tidak akan lebih baik dari

tahun 2008 tetapi hal tersebut tidak terbukti benar, karena perekonomian

Indonesia bisa tumbuh melampaui prediksi. Di akhir tahun 2009, kondisi ekonomi

mulai menunjukkan adanya perbaikan. Hal tersebut ditandai dengan bangkitnya

ekonomi negara–negara besar yang terkena dampak paling besar dari krisis

ekonomi global seperti Amerika Serikat, Jepang, Cina maupun negara–negara

Eropa lainnya.

Tahun 2010 pertumbuhan ekonomi mulai membaik, tetapi laju pertumbuhan

ekonomi Indonesia tidak merata, misalnya sektor manufaktur masih relatif lambat

untuk bangkit kembali karena kondisi yang memerlukan restrukturisasi. Masalah

keterbatasan infrastruktur dan kondisi politik yang memanas karena kasus Bank

Century, diperkirakan bisa menghambat kinerja pemerintah sehingga dapat

menghambat laju pertumbuhan ekonomi.

Hal yang harus menjadi perhatian utama bagi industri manufaktur di

Indonesia adalah diberlakukannya pasar bebas antara ASEAN dan Cina atau

ASEAN-China Free Trade Agreements (AC-FTA) yang berlaku mulai Januari

2010 yang telah mengancam kelangsungan hidup berbagai sektor industri

manufaktur di Indonesia yang bahkan sebelum AC-FTA berlaku telah mengalami

kesulitan untuk bersaing dengan produk Cina.

Kegagalan persaingan akan mengakibatkan terjadinya kesulitan keuangan

yang akan menyebabkan terjadinya kondisi yang disebut financial distress.



Identifikasi terhadap kondisi tersebut sangat diperlukan sebagai sarana untuk

memperbaiki kondisi perusahaan sebelum sampai pada kondisi krisis yang

kemudian mengarah pada kebangkrutan ataupun likuidasi.

Financial distress merupakan penurunan kondisi keuangan suatu perusahaan,

yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Dalam menentukan

kondisi keuangan suatu perusahaan mengalami financial distress atau tidak,

diperlukan indikator. Indikator tersebut adalah arus kas dari aktivitas operasi, laba

usaha, dan EPS. Indikator tersebut dapat dilihat dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu

sumber informasi yang sering digunakan. Informasi tersebut digunakan sebagai

salah satu dasar dalam pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan.

Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal,

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Salah satu cara untuk mengubah data keuangan menjadi informasi yang

berguna adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Jenis analisis rasio

keuangan sangatlah banyak karena rasio dapat dibuat sesuai kebutuhan

penggunanya. Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen untuk

mengidentifikasikan perubahan–perubahan pokok pada trend, jumlah, dan

hubungan serta alasan perubahan tersebut.

Faktor penyebab financial distress terdiri dari faktor internal yaitu variabel

mikro terdiri dari analisis rasio dan faktor eksternal yaitu variabel makro terdiri

dari sensitifitas terhadap indikator ekonomi makro. Analisis rasio meliputi rasio

keuangan berbasis akrual dan kas serta rasio rata–rata industri berbasis akrual dan



kas. Sensitifitas terhadap indikator ekonomi makro meliputi inflasi, suku bunga BI

(SBI), IHSG, penawaran uang (M2), kurs terhadap USD, produk domestik bruto

(PDB) maupun indeks pertumbuhan produksi (IPI).

Penelitian yang dilakukan oleh Iramani (2008), Altman (1968), Tirapat dan

Nittayagasetwat (1999), Almilia (2006), Suntraruk (2009), Wang dan Campbell

(2010), serta Zu’amah (2005) menyatakan rasio–rasio keuangan berbasis akrual

dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress sedangkan menurut

Djumahir (2007) menyatakan sebaliknya. Menurut Iramani (2008) rasio–rasio

yang berasal dari laporan arus kas tidak dapat digunakan untuk memprediksi

kondisi financial distresss, tetapi Zu’amah (2005), Almilia (2006), serta Suntraruk

(2009) menyatakan sebaliknya.

Rasio rata–rata industri menurut Platt dan Platt (2000), Iramani (2008) serta

Almilia (2004), dapat digunakan sebagai prediktor kondisi financial distress.

Sensitifitas terhadap indikator ekonomi makro memberi hasil yang signifikan

untuk memprediksi kondisi financial distress menurut Iramani (2008), Tirapat dan

Nittayagasetwat (1999) serta Almilia (2004), sedangkan Phassawan (2010) dan

Djumahir (2007) menyatakan sebaliknya.

Penelitian mengenai topik ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris

mengenai variabel mikro dan variabel makro yang dapat digunakan untuk

memprediksi financial distress. Penelitian ini menggunakan tahun 2007– 2009,

dimana pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi global. Sampel menggunakan

industri manufaktur karena industri manufaktur merupakan industri yang paling

terpengaruh dengan adanya krisis ekonomi global.



Berdasarkan uraian dan perbedaan–perbedaan penelitian yang ada tersebut

maka judul dari penelitian yang akan dibahas adalah “Model Prediksi Financial

Distress Menggunakan Variabel Mikro dan Makro pada Perusahaan

Manufaktur yang Listing Di BEI Tahun 2007 – 2009”

B. Identifikasi Masalah

Adanya pro dan kontra terhadap variabel–variabel rasio keuangan berbasis

akrual dan kas, rasio rata–rata industri berbasis akrual dan kas yang digolongkan

sebagai variabel mikro, serta sensitifitas terhadap indikator ekonomi makro dapat

digunakan sebagai prediktor untuk financial distress dari penelitian–penelitian

terdahulu. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan sejauh mana variabel

mikro dan makro dapat memprediksi financial distress.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi pada analisis rasio yang didapat dari laporan keuangan

sebagai variabel mikro dan sensitifitas terhadap ekonomi makro sebagai variabel

makro. Variabel mikro terdiri dari rasio keuangan berbasis akrual dan kas serta

rasio rata–rata industri berbasis kas dan akrual. Variabel makro yang merupakan

sensitifitas terhadap indikator ekonomi makro terdiri dari inflasi, suku bunga BI

(SBI), IHSG, penawaran uang (M2), kurs terhadap USD, produk domestik bruto

(PDB), dan indeks pertumbuhan produksi (IPI).

Sampel tahun yang dipilih adalah tahun 2007 – 2009. Sampel dipilih karena

pada tahun 2007 perekonomian masih relatif stabil, tahun 2008 krisis ekonomi

global mulai terjadi yang menyebabkan merosotnya pertumbuhan ekonomi, dan



tahun 2009 merupakan tahun di mana perekonomian mulai mengalami perbaikan

akibat krisis.

Perusahaan yang dijadikan sampel merupakan perusahaan manufaktur. Selain

itu, perusahaan–perusahaan tersebut memenuhi kriteria yang ditentukan dalam

pemilihan sampel.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, dan ruang

lingkup, maka dapat disimpulkan rumusan masalah yang diteliti adalah: 1)

Apakah variabel mikro dapat memprediksi financial distress pada perusahaan

manufaktur yang listing di BEI tahun 2007 – 2009. 2) Apakah variabel makro

dapat memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang listing di

BEI tahun 2007 – 2009. 3) Apakah variabel mikro dan variabel makro dapat

memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI

tahun 2007 – 2009.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah: a) untuk mengetahui kemampuan variabel

mikro dalam memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang

listing di BEI tahun 2007 – 2009, b) untuk mengetahui kemampuan variabel

makro dalam memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang

listing di BEI tahun 2007 – 2009, c) untuk mengetahui kemampuan variabel



mikro dan variabel makro dalam memprediksi financial distress pada perusahaan

manufaktur yang listing di BEI tahun 2007 – 2009.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah: a) bagi perusahaan, hasil penelitian ini

dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi perusahaan untuk mengambil

tindakan pencegahan ataupun perbaikan terhadap kondisi financial distress, b)

bagi pihak eksternal, sebagai bahan pertimbangan bagi investor untuk

menanamkan modalnya maupun kreditor untuk memberikan pinjaman, c) bagi

ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi.

F. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran singkat mengenai skripsi yang

dibuat. Berisi tentang latar belakang permasalahan, identifikasi

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjelaskan tentang financial distress, laporan keuangan,

analisis rasio, faktor–faktor variabel makro, dan hubungan

financial distress dengan rasio keuangan, rasio rata–rata industri

dan faktor–faktor variabel makro serta penelitian–penelitian

terdahulu. Selain itu, dalam bab ini juga dibahas mengenai



kerangka pemikiran yang berisi tahapan–tahapan dalam melakukan

penelitian dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan untuk menentukan

ilmiah tidaknya suatu penelitian yang berisi pemilihan objek

penelitian, metode penarikan sampel, operasionalisasi variabel,

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik

pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian seperti

sampel dan variabel penelitian, menguraikan hasil analisis statistik

deskriptif, serta menguraikan analisis dan pembahasan hasil

penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan secara singkat kesimpulan terhadap

penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan untuk

penelitian selanjutnya.
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